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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Praktek kerja magang dilaksanakan di PT Anantha Berkat Jaya yang 

berlokasi di Komp. Millenium Industri, Jl. Millenium 1 Blok A11 No. 28, 

Cikupa, Tangerang. Pelaksanaan kerja magang ditempatkan sebagai 

accounting staff pada bagian Accounting Department. Selama kerja magang 

berlangsung berada dalam pengawasan Bapak Eddy Chandra selaku Manager 

Accounting sekaligus sebagai pembimbing lapangan selama pelaksanaan 

kerja magang berlangsung. Kerjasama yang baik antar seluruh pegawai PT 

Anantha Berkat Jaya sangat membantu dalam menyelesaikan tugas- tugas 

yang diberikan selama kerja magang ini.  

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1. Mencocokkan saldo akun yang terdapat pada laporan laba rugi 2013 

dengan saldo akun yang terdapat pada buku besar tahun 2013 

Laporan laba rugi menunjukkan tingkat kesuksesan atau profitabilitas 

dari operasi perusahaan selama suatu periode waktu yang spesifik. 

Laporan keuangan terdiri dari pendapatan terlebih dahulu, lalu diikuti 

oleh pengeluaran/beban, dan akhirnya laporan laba rugi akan 

menunjukkan laba bersih/rugi bersih. Buku besar berisi seluruh akun 
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aset, liabilitas, dan ekuitas. Buku besar berguna untuk tempat 

berkumpulnya seluruh informasi tentang perubahan pada suatu akun 

yang spesifik. Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara buku besar dengan laporan laba rugi. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk mencocokkan saldo adalah laporan 

laba rugi tahun 2013 dan buku besar tahun 2013. Prosedur yang 

dilakukan adalah: 

1. Menerima laporan laba rugi tahun 2013 dan buku besar tahun 2013 

dari staf accounting.  

2. Mempersiapkan akun yang akan dicocokkan dengan laporan 

keuangan tahun 2013. 

3. Mencocokkan nominal akhir akun yang ada di laporan keuangan 

tahun 2013 dengan akun yang ada di buku besar tahun 2013. 

4. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

5. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas jika ada. 

3.2.2. Mencocokkan saldo akun aset tetap yang terdapat di buku besar dengan 

data pendukung buku besar tahun 2013 

Data pendukung merupakan kumpulan data yang tersusun secara rinci 

untuk mempermudah pengguna mengetahui secara rinci apa saja yang 

terjadi di dalam suatu akun. Buku besar berisi seluruh akun aset, 

liabilitas, dan ekuitas. Buku besar berguna untuk tempat berkumpulnya 

seluruh informasi tentang perubahan pada suatu akun yang spesifik. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
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nominal aset tetap antara buku besar dengan data pendukung yang ada. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan pencocokkan adalah data 

pembantu dan buku besar. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima data pembantu buku besar aset tetap dari staf accounting. 

2. Mencocokkan nominal akhir akun aset tetap yang ada di buku besar 

dengan data pendukung buku besar. 

3. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

4. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas jika ada. 

3.2.3.  Mencocokkan saldo PPN Masukan yang terdapat di buku besar dengan 

data pendukung buku besar tahun 2013 

Data pendukung merupakan kumpulan data yang tersusun secara rinci 

untuk mempermudah pengguna mengetahui secara rinci apa saja yang 

terjadi di dalam suatu akun. Buku besar berisi seluruh akun aset, 

liabilitas, dan ekuitas. Buku besar berguna untuk tempat berkumpulnya 

seluruh informasi tentang perubahan pada suatu akun yang spesifik. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

nominal PPN Masukan antara buku besar dengan data pendukung yang 

ada. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan pencocokkan adalah 

data pembantu PPN Masukan dan buku besar. Prosedur yang dilakukan 

adalah: 

1. Menerima data pembantu buku besar PPN Keluaran dari staf 

accounting. 
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2. Mencocokkan nominal PPN Masukan yang ada di buku besar 

dengan data pendukung buku besar. 

3. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

4. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas jika ada. 

3.2.4. Mencocokkan saldo PPN Keluaran yang terdapat di buku besar dengan 

data pendukung buku besar tahun 2013 

Data pendukung merupakan kumpulan data yang tersusun secara rinci 

untuk mempermudah pengguna mengetahui secara rinci apa saja yang 

terjadi di dalam suatu akun. Buku besar berisi seluruh akun aset, 

liabilitas, dan ekuitas. Buku besar berguna untuk tempat berkumpulnya 

seluruh informasi tentang perubahan pada suatu akun yang spesifik. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

nominal PPN Keluaran antara buku besar dengan data pendukung yang 

ada. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan pencocokkan adalah 

data pembantu dan buku besar. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima data pembantu buku besar PPN Keluaran dari staf 

accounting. 

2. Mencocokkan nominal PPN Keluaran yang ada di buku besar 

dengan data pendukung buku besar. 

3. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

4. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas jika ada. 
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3.2.5. Mencocokkan saldo penjualan yang terdapat di buku besar dengan data 

pendukung buku besar tahun 2013 

Data pendukung merupakan kumpulan data yang tersusun secara rinci 

untuk mempermudah pengguna mengetahui secara rinci apa saja yang 

terjadi di dalam suatu akun. Buku besar berisi seluruh akun aset, 

liabilitas, dan ekuitas. Buku besar berguna untuk tempat berkumpulnya 

seluruh informasi tentang perubahan pada suatu akun yang spesifik. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

nominal penjualan antara buku besar dengan data pendukung yang ada. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan pencocokkan adalah data 

pembantu dan buku besar. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima data pembantu buku besar penjualan dari staf accounting. 

2. Mencocokkan nominal akhir akun penjualan yang ada di buku besar 

dengan data pendukung buku besar. 

3. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

4. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas jika ada. 

3.2.6. Melakukan pengecekan transaksi kas 

Kas merupakan sumber daya yang terdiri atas koin, mata uang, cek, kas 

di tangan, atau dalam bentuk deposito di bank yang dapat digunakan 

untuk membayar kewajiban/beban perusahaan. Tujuan dari hal ini 

adalah untuk mengetahui apakah transaksi yang dilakukan telah dicatat 

sesuai dengan yang sebenarnya. Dokumen yang dibutuhkan untuk 
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melakukan pengecekan adalah voucher transaksi kas dan buku besar. 

Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima voucher transaksi kas dari staf accounting. 

2. Menghitung total pengeluaran/pendapatan secara manual, lalu 

dicocokkan dengan buku besar. 

3. Melakukan pengecekan terhadap bukti otoritas dari voucher kas. 

4. Mencatat perbedaan/kekurangan yang ditemukan. 

5. Melaporkan perbedaan/kekurangan yang ditemukan kepada 

pengawas jika ada. 

3.2.7. Melakukan pengecekan Pajak Pertambahan Nilai masukan 

dibandingkan dengan data pembantu buku besar  

Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak yang dikenakan pada 

transaksi yang terjadi atas penyerahan barang atau jasa dari penjual ke 

pembeli/pengguna jasa. PPN masukan adalah PPN yang seharusnya 

sudah dibayarkan oleh PKP karena perolehan JKP dan/atau 

pemanfaatan BKP Tidak Berwujud dari luar daerah pabean dan/atau 

pemanfaatan JKP dari luar daerah pabean dan/atau impor BKP. Tujuan 

dari hal ini adalah untuk mengetahui apakah Pajak Pertambahan Nilai 

masukan telah dicatat dengan benar sesuai dengan faktur yang ada.  

Dokumen yang dibutuhkan adalah faktur pajak masukan dan data 

pembantu buku besar untuk pajak masukan. Prosedur yang dilakukan 

adalah: 

1. Menerima faktur pajak masukan dari staf accounting. 
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2. Membandingkan nama perusahaan, nomor wajib pajak, dan tanggal 

pembayaran antara faktur pajak masukan dengan data pembantu. 

3. Menghitung ulang faktur pajak secara manual untuk mendapatkan 

pajak masukan yang timbul dari transaksi tersebut.  

4. Membandingkan hasil dari penghitungan manual faktur pajak 

dengan data pembantu yang telah disiapkan. 

5. Mencatat perbedaan/kekurangan yang ditemukan. 

6. Melaporkan perbedaan/kekurangan yang ditemukan kepada 

pengawas. 

3.2.8. Melakukan filing invoice transaksi kas  

Invoice adalah sebuah instrumen komersial yang dibuat oleh penjual 

kepada pembeli. Instrumen ini berisi nama pihak terkait, nama barang 

yang diperdagangkan, tanggal penjualan, jumlah barang, total harga 

barang, diskon, dan lain-lain. Filing adalah kegiatan mengumpulkan 

dokumen menjadi satu kategori tertentu untuk mempermudah proses 

pencarian dan penyimpanan. Tujuan dari hal ini adalah untuk 

mempermudah pencarian invoice ketika dibutuhkan. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan filing invoice adalah invoice dan seluruh 

bukti pendukung invoice. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima invoice dan data pendukung traksaksi kas dari staf 

accounting. 

2. Merapikan dan menggabungkan voucher dan data pendukung. 
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3. Memberitahukan kepada pengawas jika menemukan adanya data 

transaksi yang hilang, baik invoice maupun data pendukungnya 

4. Melubangi dan memberikan pelindung terhadap voucher dan data 

pendukung agar tidak mudah rusak. 

5. Mengarsip voucher yang sudah rapih ke dalam binder dengan 

urutan tanggal yang tertera pada voucher dimana tanggal pada awal 

bulan berada di paling bawah. 

6. Menandai setiap binder berdasarkan bulan transaksi voucher yang 

terdapat di dalam binder. 

7. Menyusun binder yang sudah diisi dengan invoice transaksi kas ke 

lemari yang telah disediakan. 

3.2.9. Melakukan verifikasi pajak keluaran dengan membandingkan faktur 

pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan 

Verifikasi adalah kegiatan membandingkan 2 atau lebih data untuk 

mendapatkan kebenaran dari informasi yang ada. Pajak keluaran adalah 

PPN terutang yang wajib dipungut oleh PKP yang melakukan 

penyerahan BKP, penyerahan JKP, ekspor BKP berwujud, ekspor BKP 

tidak berwujud dan/atau ekspor JKP. Tujuan dari hal ini adalah untuk 

memastikan jumlah pajak keluaran sudah sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan penjualan benar-benar terjadi. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan proses verifikasi adalah faktur pajak 

keluaran, kwitansi, dan surat jalan.  Prosedur yang dilakukan adalah: 
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1. Menerima faktur pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan dari staf 

accounting. 

2. Melakukan verifikasi nama penerima, NPWP,  total penjualan, dan 

total PPN keluaran  antara faktur pajak dengan kwitansi yang 

diberikan. 

3. Melakukan verifikasi jumlah barang terjual dengan jumlah barang 

yang keluar dari gudang antara faktur pajak, kwitansi, dan surat 

jalan. 

4. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

5. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas jika ada. 

3.2.10. Menyusun faktur pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan 

Pajak keluaran adalah PPN terutang yang wajib dipungut oleh PKP 

yang melakukan penyerahan BKP, penyerahan JKP, ekspor BKP 

berwujud, ekspor BKP tidak berwujud dan/atau ekspor JKP. Kwitansi 

adalah surat bukti bahwa telah terjadi penyerahan uang dari pemberi ke 

penerima sebesar yang disebutkan di dalam surat tersebut. Surat jalan 

adalah dokumen yang berfungsi sebagai surat pengantar atas barang 

yang tercantum di dalamnya yang ditujukan kepada penerima barang.  

Tujuan dari hal ini adalah untuk mempermudah dalam melakukan 

pendokumentasian dan pencarian kembali ketika data dibutuhkan. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk menyusun data adalah faktur pajak 

keluaran, kwitansi, dan surat jalan. Prosedur yang dilakukan adalah: 
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1. Menerima faktur pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan 2014 dari 

staf accounting. 

2. Menggabungkan faktur pajak keluaran dengan kwitansi yang 

memiliki nomor penjualan sama. 

3. Menggabungkan faktur pajak keluaran dan kwitansi yang sudah 

digabungkan menjadi transaksi 1 hari dengan surat jalan harian. 

4. Memberitahukan kepada pengawas jika terdapat data yang tidak 

lengkap/salah agar dapat langsung diperbaiki. 

5. Memberikan data yang sudah digabungkan kepada pengawas. 

3.2.11. Melakukan entry data invoice pembelian ke dalam Excel 

Entry data adalah tindakan menyalin beberapa bentuk informasi ke 

dalam media lain, biasanya dimasukkan ke dalam program komputer. 

Invoice adalah sebuah instrumen komersial yang dibuat oleh penjual 

kepada pembeli. Instrumen ini berisi nama pihak terkait, nama barang 

yang diperdagangkan, tanggal penjualan, jumlah barang, total harga 

barang, diskon, dan lain-lain. Tujuan dari hal ini adalah untuk 

mempermudah proses pencatatan dan dijadikan sebagai cadangan 

ketika invoice asli menghilang atau rusak. Dokumen yang dibutuhkan 

untuk melakukan entry adalah invoice pembelian. Prosedur yang 

dilakukan adalah: 

1. Menerima invoice pembelian dari staf accounting. 

2. Membuat format tanggal, no invoice, no, kode barang, deskripsi, 

total unit, harga per unit, dan total harga pada aplikasi Excel. 
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3. Melakukan entry data invoice pembelian dengan format yang sudah 

dibuat. 

4. Memberikan data invoice pembelian yang telah di entry ke dalam 

Excel kepada pengawas. 

3.2.12. Melakukan verifikasi pengeluaran tim balap R9 

Verifikasi adalah kegiatan membandingkan 2 atau lebih data untuk 

mendapatkan kebenaran dari informasi yang ada. Tujuan dari hal ini 

adalah untuk mendapatkan kepastian pengeluaran yang benar-benar 

terjadi dan untuk menyesuaikan dengan data yang ada. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan verifikasi adalah struk pengeluaran tim 

balap R9 dan data pendukung lainnya dan rekap pengeluaran 

perorangan yang diberikan oleh pengawas. Prosedur yang dilakukan 

adalah: 

1. Menerima struk pengeluaran tim balap R9 dan data pendukung 

lainnya dari staf accounting. 

2. Menghitung kembali pengeluaran tim balap R9 secara manual. 

3. Melakukan verifikasi hasil penghitungan kembali pengeluaran 

dengan data pengeluaran yang diberikan oleh pengawas. 

4. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas agar 

dapat diubah dengan segera. 

3.2.13. Melakukan rekapitulasi persediaan alat tulis kantor 

Rekapitulasi adalah tindakan mencatat dan menjumlah secara 

keseluruhan pada masing-masing kolom debit dan kredit dari jurnal 

Pelaksanaan Accounting..., Raymond, FB UMN, 2015



33 
 

transaksi yang sudah dibuat sebelumnya. Secara umum, fungsi dari 

rekapitulasi adalah untuk mempermudah dalam proses 

pemindahbukuan. Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui jumlah 

alat tulis yang masuk dan keluar. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

membuat rekapitulasi adalah pencatatan manual persediaan alat tulis 

kantor. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima buku pencatatan manual persediaan alat tulis kantor 

dari staf accounting. 

2. Membuat format tanggal, nama, bagian, masuk, keluar, dan saldo 

di dalam aplikasi Excel. 

3. Melakukan data entry dari pencatatan manual persediaan ke 

dalam format Excel yang telah dibuat. 

4. Memberikan data rekapitulasi yang telah selesai kepada pengawas. 

3.2.14. Melakukan stock opname alat tulis kantor 

Stock opname adalah penghitungan fisik persediaan yang 

dibandingkan dengan pencatatan yang ada. Tujuan dari hal ini adalah 

untuk memastikan bahwa persediaan yang ada di pencatatan telah 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dokumen yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan stock opname adalah data pembantu persediaan 

alat tulis kantor. Prosedur yang dilakukan adalah: 

1. Menerima data pembantu persediaan alat tulis kantor dari staf 

accounting. 
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2. Menghitung ulang persediaan alat tulis kantor secara fisik lalu 

mencatat jumlah persediaan yang telah dihitung. 

3. Membandingkan pencatatan hasil penghitungan ulang dengan 

catatan yang diberikan oleh pengawas. 

4. Mencatat perbedaan yang ditemukan. 

5. Melaporkan perbedaan yang ditemukan kepada pengawas agar 

dapat segera diperbaiki. 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, dari 

tanggal 1 Juli 2014 hingga 5 September 2014, yang terdiri dari tugas 

pokok dan tambahan. Berikut adalah rincian yang dilakukan selama 

kerja magang: 

1. Mencocokkan saldo akun yang terdapat pada laporan laba rugi 2013 

dengan saldo akun yang terdapat pada buku besar tahun 2013 

(Lampiran 6 dan 7) 

Mencocokkan saldo akun yang terdapat pada laporan laba rugi 2013 

dengan saldo akun yang terdapat pada buku besar tahun 2013. Akun 

yang dibandingkan adalah pendapatan usaha, potongan penjualan, 

pembelian bahan baku, pembelian bahan baku pembantu, 

persediaan bahan baku, persediaan bahan baku pembantu, biaya gaji 

pegawai pabrik, biaya overhead pabrik, biaya pemasaran penjualan, 

biaya administrasi dan umum, pendapatan lain-lain, beban lain-lain. 
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Proses dilakukan dengan cara menghitung ulang nominal yang 

terdapat pada akun buku besar lalu dibandingkan dengan laporan 

laba rugi yang telah diberikan dan jika terdapat perbedaan, 

perbedaan yang ditemukan harus dicatat dan diberikan kepada 

pengawas. Pada saat melakukan pencocokkan akun, terdapat 

perbedaan pada beberapa akun. Sebagai contoh terjadi perbedaan 

pada akun biaya rapat dan pertemuan antara laporan laba rugi tahun 

2013 dengan buku besar tahun 2013. Perbedaan ini disebabkan oleh 

kesalahan dalam penempatan akun dimana biaya yang seharusnya 

dimasukkan ke dalam biaya rapat dan pertemuan, biaya tersebut 

dimasukkan ke dalam akun biaya perijinan administrasi dan umum. 

Sehingga perbedaan ini dilaporkan kepada pengawas. 

Gambar 3.1 Laporan Laba Rugi yang Berakhir pada 31 Desember 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Gambar 3.2 Buku Besar Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

2. Mencocokkan saldo akun aset tetap yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung buku besar (Lampiran 7 dan 8) 

Mencocokkan saldo akun aset tetap yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung periode 2013. Dalam pelaksanaan, akun-

akun yang dibutuhkan dikumpulkan lalu dibandingkan antara buku 

besar dengan data pembantu dan jika terdapat perbedaan, perbedaan 

tersebut dicatat dan diberikan kepada pengawas. Pada saat 

melakukan pencocokkan, tidak ditemukan adanya perbedaan antara 

buku besar pembantu dengan buku besar aset tetap. 

Gambar 3.3 Data Pembantu Aset Tetap Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Gambar 3.4 Buku Besar Aset Tetap Peralatan Kantor Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

3. Mencocokkan saldo akun PPN masukan yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung buku besar (Lampiran 7 dan 8) 

Mencocokkan saldo akun PPN masukan yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung periode 2013. Dalam pelaksanaan, akun-

akun yang dibutuhkan dikumpulkan lalu dibandingkan antara buku 

besar dengan data pembantu dan jika terdapat perbedaan, perbedaan 

tersebut dicatat dan diberikan kepada pengawas. Pada saat 

melakukan pencocokkan, tidak ditemukan perbedaan antara buku 

besar pembantu dengan buku besar PPN masukan. 
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Gambar 3.5 Data Pembantu PPN Masukan Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

Gambar 3.6 Buku Besar PPN Masukan Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

4. Mencocokkan saldo akun PPN keluaran yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung buku besar (Lampiran 7 dan 8) 

Mencocokkan saldo akun PPN keluaran yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung periode 2013. Dalam pelaksanaan, akun-

akun yang dibutuhkan dikumpulkan lalu dibandingkan antara buku 
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besar dengan data pembantu dan jika terdapat perbedaan, perbedaan 

tersebut dicatat dan diberikan kepada pengawas. Pada saat 

melakukan pencocokkan, tidak ditemukan perbedaan antara buku 

besar pembantu dengan buku besar PPN keluaran. 

Gambar 3.7 Buku Besar PPN Keluaran Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Gambar 3.8 Data Pembantu PPN Keluaran Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

5. Mencocokkan saldo penjualan yang terdapat di buku besar dengan 

data pendukung buku besar (Lampiran 7 dan 8) 

Mencocokkan saldo akun penjualan yang terdapat di buku besar 

dengan data pendukung periode 2013. Dalam pelaksanaan, akun-

akun yang dibutuhkan dikumpulkan lalu dibandingkan antara buku 

besar dengan data pembantu dan jika terdapat perbedaan, perbedaan 

tersebut dicatat dan diberikan kepada pengawas. Pada saat 

melakukan pencocokkan, bagian akun penjualan memiliki 

keterangan yang kurang memadai.  Sebagai contohnya adalah 

keterangan yang terdapat pada buku besar hanya berisi nomor 

invoice dan pada data pembantu, beberapa keterangan tidak diisi. 

Untuk mengatasi hal ini, data yang terdapat pada buku besar dan 
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data pendukung harus diperiksa lebih teliti dan menanyakan 

keterangan yang dibutuhkan kepada pengawas. 

Gambar 3.9 Buku Besar Penjualan Tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

Gambar 3.10 Data Pembantu tahun 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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6. Melakukan pengecekan transaksi kas (Lampiran 7 dan 9) 

Pengecekan transaksi kas dilakukan selama periode tahun 2013. 

Pengecekan dilakukan dengan cara menghitung ulang total 

pengeluaran per voucher lalu dibandingkan dengan buku besar dan 

mengecek apakah tanda tangan otoritas telah lengkap atau tidak. 

Pada saat pengecekan, terdapat beberapa  data yang tidak lengkap 

baik dalam hal bukti maupun tanda tangan pihak yang memiliki 

otoritas. Sebagai contoh, pada transaksi bulan Januari terdapat 

beberapa data yang hilang, sehingga tidak dapat dihitung dengan 

tepat dan otoritas tanda tangan yang masih kurang lengkap. 

Masalah-masalah yang ditemukan akan dicatat lalu dilaporkan 

kepada pengawas. 

Gambar 3.11 Voucher Kas Masuk 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Gambar 3.12 Data Transaksi Kas 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

7. Melakukan pengecekan Pajak Pertambahan Nilai masukan 

(Lampiran 8 dan 10) 

Pengecekan pajak masukan dilakukan pada periode 2013. 

Pengecekan pajak masukan dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah pajak yang muncul yang berada di faktur pajak dan  

membandingkan jumlah pajak yang telah dihitung dengan pajak 

yang terdapat di dalam sistem. Pada saat pengecekan pajak, terjadi 

kesalahan dalam memasukkan angka ke dalam sistem, sehingga 

terjadi beberapa kesalahan dalam pencatatan pajak. Sebagai contoh 

adalah terjadinya kesalahan pencatatan pada PT. X, PPN masukan 

yang terdapat pada faktur lebih besar daripada pencatatannya. 

 

 

 

Pelaksanaan Accounting..., Raymond, FB UMN, 2015



44 
 

Gambar 3.13 Pencatatan PPN Masukan Februari 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

Gambar 3.14 Data PPN Masukan Februari 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Selain terjadi salah pencatatan nominal, terdapat beberapa faktur 

yang tidak terdapat di dalam pencatatan PPN masukan. Sebagai 

contoh PT. Y yang memiliki faktur pajak tetapi tidak dimasukkan 

ke dalam pencatatan. 

Gambar 3.15 Data PPN Masukan Februari 2013 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

Gambar 3.16 Pencatatan PPN Masukan Februari 2013 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Gambar 3.17 Faktur Pajak 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

8. Melakukan filing invoice transaksi kas (Lampiran 9) 

Filing invoice dilakukan untuk periode tahun 2013. Filing invoice 

transaksi kas dilakukan dengan cara mengurutkan invoice transaksi 

per bulan dengan transaksi pada tanggal 1 berada di paling bawah 

lalu dimasukkan ke dalam binder dan setiap binder berisi seluruh 

transaksi kas per bulan. Jika transaksi per bulan terlalu banyak 

untuk satu binder, maka akan menambah binder. Binder yang belum 

terisi penuh akan dilanjutkan ke bulan selanjutnya. Invoice lalu 

dilubangi dengan alat dan diberikan pelapis di setiap lubang agar 
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tidak mudah rusak. Pada saat melalukan filing, terdapat beberapa 

invoice yang rusak dan hilang karena tidak disimpan dengan baik. 

Gambar 3.18 Voucher Kas 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

9. Melakukan verifikasi pajak keluaran dengan membandingkan faktur 

pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan (Lampiran 9 dan 11) 

Data yang diolah untuk verifikasi pajak adalah data untuk bulan 

Agustus 2014. Verifikasi pajak keluaran dilakukan dengan 

membandingkan total penjualan yang tertera pada faktur pajak 

dengan kwitansi dan membandingkan total barang keluar dengan 

surat jalan yang ada. Jika terjadi perbedaan atau ada data yang 

kurang, penulis diwajibkan memberitahukan kekurangan atau 

perbedaan tersebut kepada pengawas agar dapat segera diperbaiki. 

Pada saat melakukan verifikasi pajak, terdapat beberapa faktur 

pajak yang tidak memiliki 2 rangkap dan terdapat beberapa faktur 
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pajak tidak sesuai antara rangkap 1 dengan rangkap 2, sehingga hal 

ini dilaporkan kepada pengawas.  

Gambar 3.19 Faktur Pajak 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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Gambar 3.20 Kwitansi 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

 

Gambar 3.21 Surat Jalan 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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10. Menyusun faktur pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan 

Faktur pajak yang disusun adalah faktur pajak keluaran untuk bulan 

Agustus 2014. Faktur pajak keluaran, kwitansi, dan surat jalan 

disusun dengan urutan faktur pajak keluaran dan kwitansi yang 

berasal dari transaksi yang sama akan digabungkan, lalu seluruh 

transaksi yang terjadi dalam 1 hari digabungkan dengan surat jalan 

yang merupakan rekap dari total barang keluar selama 1 hari.  

11. Melakukan entry data invoice pembelian ke dalam Excel (Lampiran 

12) 

Data yang di entry adalah seluruh invoice  yang berasal dari PT FJT 

bulan Juli 2014. Proses entry data dilakukan dengan membuat tabel 

pada Excel dengan format tanggal, no invoice, no, kode barang, 

deskripsi, total unit, lokasi, harga per unit, total harga per barang 

dan total keseluruhan invoice. Setelah seluruh tabel diketik pada 

tabel Excel, invoice diketik satu per satu ke dalam tabel yang telah 

dibuat. Invoice yang telah selesai dibuat lalu diberikan kepada 

pengawas untuk disimpan dan diolah ke dalam sistem. 
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Gambar 3.22 Entry Invoice 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

12. Melakukan verifikasi pengeluaran tim balap R9 (Lampiran 9) 

Verifikasi pengeluaran dilakukan untuk periode Agustus 2014. 

Verifikasi pengeluaran tim balap R9 dilakukan dengan cara 

menghitung kembali secara manual kumpulan data-data 

pengeluaran seperti struk pembelian lalu membandingkannya 

dengan data pengeluaran perorangan yang diberikan oleh pengawas. 

Jika terjadi perbedaan, maka perbedaan tersebut dicatat dan 

dilaporkan kepada pengawas. Pada saat melakukan verifikasi, 

terdapat beberapa struk yang ditulis sendiri, tidak ada bukti yang 

cukup meyakinkan sehingga hal-hal seperti ini harus ditanyakan 

kepada pengawas.  
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Gambar 3.23 Voucher Kas Keluar 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

13. Melakukan rekapitulasi persediaan alat tulis kantor (Lampiran 13) 

Rekapitulasi dilakukan untuk periode Agustus 2014. Rekapitulasi 

persediaan alat tulis kantor membuat format tanggal, nama, bagian, 

masuk, keluar, dan saldo di dalam Excel. Setelah itu, data diinput 

satu per satu berdasarkan grup persediaan yang sudah disediakan. 

Jika terdapat hal yang kurang dimengerti, maka penulis diharuskan 

untuk bertanya oleh pengawas agar dalam pencatatan yang 

dilakukan tidak terjadi kesalahan. Dalam melakukan rekapitulasi, 
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terjadi masalah karena tulisan yang ditulis manual terkadang tidak 

jelas atau tidak lengkap sehingga harus bertanya kepada pengawas.  

Gambar 3.24 Pencatatan Persediaan Alat Tulis Kantor Secara Manual 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 

Gambar 3.25 Entry Data Persediaan Alat Tulis Kantor 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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14. Melakukan stock opname alat tulis kantor (Lampiran 14) 

Stock opname persediaan alat tulis kantor dilakukan dengan cara 

menghitung persediaan fisik alat tulis kantor lalu 

membandingkannya dengan data persediaan yang dicatat. Terjadi 

perbedaan antara persediaan fisik dengan pencatatannya, hal ini 

disebabkan oleh pegawai yang mengambil barang tetapi lupa 

menuliskan barang yang diambil atau pencatatan terjadi dua kali 

karena pemegang buku persediaan lupa bahwa persediaan yang 

diambil telah dicatat. 

Gambar 3.26 Persediaan Alat Tulis Kantor 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data yang diubah 
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3.3.2. Kendala yang ditemukan 

Terdapat beberapa kendala pada saat melakukan kerja magang di PT. 

Anantha Berkat Jaya, antara lain: 

1. Data buku besar diberikan dalam bentuk print out softcopy dari 

sistem, sehingga data harus diolah kembali karena tidak dapat 

diolah langsung memakai aplikasi Excel.  

2. Pada voucher transaksi kas terdapat voucher-voucher yang tidak 

memiliki tanda tangan secara lengkap, rusak, dan hilang. 

3. Nominal pajak masukan yang terdapat pada faktur pajak berbeda 

dengan pencatatan, dan hilangnya beberapa faktur pajak keluaran. 

4. Terdapat bukti pengeluaran pegawai yang kurang meyakinkan 

karena berasal dari tulisan tangan pegawai dan tidak terdapat tanda 

pengeluaran berasal dari mana.  

5. Buku pencatatan persediaan alat tulis kantor yang ditulis tangan 

sehingga sulit dibaca dan sering terjadi adanya pegawai yang lupa 

mencatat barang yang sudah diambil pada buku pencatatan.  

3.3.3.  Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Membuat ulang data buku besar agar dapat diproses dengan Excel. 

2. Meminta penjelasan atas tidak lengkapnya tanda tangan yang 

terdapat pada voucher dan hilangnya voucher. 

3. Mencatat perbedaan yang ditemukan dan meminta penjelasan atas 

faktur pajak yang menghilang. 
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4. Meminta penjelasan kepada pengawas atas bukti pengeluaran yang 

diberikan oleh pegawai. 

5. Meminta penjelasan atas tulisan yang sulit dibaca dan meminta 

kepada penanggungjawab untuk meningkatkan ketegasan dalam 

pencatatan atau membuat alternatif lain yang dapat meningkatkan 

integritas pencatatan yang ada. 
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